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ABSTRAK 
  
Sri Gustina Dinova (2018/18053028): Perbandingan Pembelajaran 

Kooperatif Talking Chips dengan Konvensional dan Keaktifan Siswa 
terhadap Hasil Belajar Ekonomi SMAN 1 Kecamatan Guguak Lima 
Puluh Kota 

 
Pembimbing : Dr. Syamwil, M.Pd 
 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 
dengan  model konvensional pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI SMA N 1 
Kecamatan Guguak kabapaten Lima Puluh Kota. 2) Untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar siswa yang lebih aktif dengan siswa yang kurang aktif pada mata 
pelajaran ekonomi siswa di kelas XI SMA N 1 Kecamatan Guguak kabupaten 
Lima Puluh Kota. 3) Untuk mengetahui interaksi penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe talking chip dan pembelajaran konvensional dengan keaktifan pada 
mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA N 1 Kecamatan Guguak kabupaten Lima 
Puluh Kota. 

Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen dengan populasi siswa kelas XI 
IPS SMAN 1 Kecamatan Guguak Lima Puluh Kota. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil dari teknik pengambilan sampel 
ini terpilih kelas XI IPS 4 sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 5 sebagai kelas 
kontrol. Rancangan penelitian menggunakan desain factorial design 2x2.  Sumber 
data penelitian ini yaitu untuk data primer berupa hasil belajar siswa. Sedangkan 
untuk sumber sekunder berupa jumlah siswa. Alat pengumpulan data adalah 
dengan menggunakan dua intrumen yang berbeda, yaitu angket keaktifan siswa 
dan tes hasil belajar mata pelajaran ekonomi. Kedua data tersebut dianalisis secara 

two way of  

Hasil penelitian yaitu: 1) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif talking chips dan model 
pembelajaran konvensional. 2) Tidak  terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang 
lebih aktif dengan siswa yang kurang aktif. 3) Apakah terdapat interaksi model 
pembelajaran kooperatif talking chips dan konvensional dengan keaktifan siswa 
tetapi tidak signifikan.  

Maka disarankan kepada peneliti selanjutnya, dapat meneliti model 
pembelajaran talking chips pada mata pelajaran ekonomi. Selain itu diharapkan 
meneliti model pembelajaran kooperatif lainnya yang dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa. Sehingga hasil penelitiannya nanti dapat 
meningkatkan kontribusi dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas belajar siswa. 
 
Kata kunci: Model pembelajaran, kooperatif talking chips, konvensional, 

keaktifan dan hasil belajar. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan suatu proses menuju kedewasaan. 

Permendikbud No.22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

dalam menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran supaya siswa 

menjadi lebih aktif dalam mengembangkan potensinya. Pendidikan di 

Indonesia saat ini menerapkan kurikulum 2013 pada setiap satuan 

pendidikan, di mana kurikulum 2013 ini menuntut pembelajaran 

dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi siswa supaya berpartisipasi aktif, kreatif dan kemandirian 

sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa. Oleh 

karena itu dibutuhkan suatu proses pembelajaran yang efektif dan 

bermakna untuk meningkatkan keaktifa belajar peserta didik serta hasil 

belajar yang maksimal. 

Proses pembelajaran yang efektif dan bermakna menurut Mulyasa   

(2015:103), dimana peserta didik perlu dilibatkan secara aktif, karena 

mereka adalah pusat dari kegiatan pembelajaran serta pembentukan 

kompetensi dan karakter. Peserta didik dilibatkan dalam Tanya jawab yang 

terarah, mencari pemecahan terhadap berbagai masalah pembelajaran dan 

guru membantu mereka dalam menghadapi kesulitan belajar. Sesuai 

dengan pendapat tersebut maka dalam hal ini peserta didik harus 

merancang proes pembelajaran agar materi pembelajaran menjadi 
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bermakna. Karena pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik 

untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran harus memberikan kompetensi berupa kecakapan hidup 

pada peserta didik sehingga mampu memberikan bekal untuk memecahkan 

berbagai permasalahn kehidupan dikemudian hari, bila tiba saatnya 

mereka terjun dan hidup dalam kehidupan bermasyarakat. 

Guru sebagai salah satu komponen penentu kelancaran proses 

pembelajaran, diharapkan dapat memilih suatu model, metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengansituasi dan kondisi sebuah kelas di suatu 

sekolah. Sejalan dengan pendapat Fadillah (2014:189) 

dapat memilah-milah metode pembelajaran yang tepat dan baik untuk 

 (2015:100), juga berpendapat bahwa 

guru harus menguasai prinsip pembelajaran, pemilihan dan penggunaan 

metode pembelajaran serta memilih dan menggunakan strategi atau 

pendekatan pembelajaran. Untuk itu guru harus mampu menggunakan 

model pembelajaran yang bervariasi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara maksimal. Tujun pembelajaran dikatakan telah tercapai 

apabila siswa dalam belajar memperoleh hasil belajar yang baik. Semakin 

baik model pembelajaran yang diterapkan oleh guru semakin baik pula 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa.  

Dalam proses pembelajaran Ekonomi saat ini, guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran masih banyak menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dalam prakteknya model pembelajaran 
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konvensional ini berpusat pada guru, akibatnya sisiwa tidak aktif, kurang 

berfikir kreatif dan pembelajaran terkesan membosankan, sehingga siswa 

tidak tidak dapat menyerap materi pembelajaran dengan baik yang 

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

rencana pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru dan hasil belajar 

ulangan harian mata pelajaran Ekonomi. 

Keberhasilan belajar ditandai dengan tercapainya tingkat standar 

minimal hasil belajar atau kriteria ketuntasan minimal (KKM). Jika siswa 

memperoleh hasil belajar sama atau diatas KKM maka peserta didik telah 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Begitu juga sebaliknya, 

jika siswa memperoleh hasil belajar dibawah KKM maka peserta didik 

belum mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pencapaian hasil 

belajar ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dan nilai ujian yang 

dilakukan siswa berdasarkan kepada materi pembelajaran. 

Hasil belajar merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan 

pendidikan. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih 

baik, maka pemerintah, dinas pendidikan dan sekolah terus melakukan 

berbagai usaha seperti pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi 

guru dengan mengadakan program sertifikasi guru, mengadakan pelatihan-

pelatihan bagi guru dan memberikan penghargaan kepada guru berprestasi, 

melengkapi fasilitas belajar berupa sarana dan prasarana. Namun 

kenyataannya upaya yang telah dilakukan belum menunjukkan hasil sesuai 

dengan yang diharapkan.  
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Berikut ini adalah tabel nilai hasil Ujian Tengah Semester  

Ekonomi kelas XI IPS SMAN 1 Kecamatan Guguak Tahun Pelajaran 

2021/2022 sebagai berikut: 

Tabel 1 Hasil nilai Ujian Tengah Semester SMAN 1 Kecamatan 
Guguak 

No Kelas Jumlah KKM Nilai  
rata-rata 

UTS  

Jumlah 
siswa 
yang 
tuntas 

Jumlah 
siswa 
yang 
tidak 
tuntas 

 % yang 
tuntas 

   % 
tidak 
tuntas 

1. XI IPS 1 36 75 81,2 36 0 100% 0% 
2. XI IPS 2 35 75 81,9 27 8 77,1% 22,9% 
3. XI IPS 3 36 75 79,8 31 5 86,1% 13,9% 
4. XI IPS 4 34 75 71,2 8 26 23,5% 76,5% 
5. XI IPS 5 35 75 73,4 8 27 22,8% 77,2% 

Sumber Guru Ekonomi SMA N 1 Kecamatan Guguak Tahun 
Pelajaran 2021/2022 
 

Berdasarkan penjelasan dan tabel diatas, terlihat bahwa rata  rata 

siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI IPS 3  telah mencapai  KKM, 

sedangkan siswa kelas XI IPS 4 dan XI IPS 5  nilai rata - ratanya belum 

mencapai target KKM, yaitu rata rata nilai siswa kelas XI IPS 4 yaitu 

71,2 dan rata  rata nilai siswa kelas XI IPS 5 yaitu 73,4.  

Selain mendapatkan hasil belajar siswa yang bagus, menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi juga bisa membuat siswa aktif dalam 

belajar.  Keaktifan siswa dalam proses belajar merupakan upaya siswa 

dalam memperoleh pengalaman belajar. Keaktifan siswa dapat dilihat pada 

saat siswa berperan dalam pembelajaran seperti aktif bertanya kepada 

siswa dan guru, berdiskusi kelompok dengan siswa lain, mampu 

menemukan masalah serta dapat memecahkan masalah tersebut. 

Sugihartono, dkk. (2013:76-77), menyebutkan ada banyak sekali faktor 
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yang memengaruhi rendahnya hasil belajar, salah satunya kurangnya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran seperti bertanya kepada teman atau 

guru tentang materi yang kurang dipahami.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat praktek pengalaman 

lapangan (PPL) di SMA N 1 Kecamatan Guguak dalam proses kegiatan 

belajar mengajar terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut, hal ini disebabkan karena penggunaan 

model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga menyebabkan siswa 

kurang tanggap dan cenderung pasif untuk mengajukan pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan dari guru.  Pembelajaran yang disampaikan juga 

masih bersifat verbalistik atau hafalan dan penjelasan suatu konsep lebih 

banyak dilakukan secara tertulis dan  lisan. Hal ini mengakibatkan peserta 

didik menjadi sering bosan pada saat proses pembelajaran berlangsung 

dikarenakan model pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa 

kurang berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran ekonomi. Akibatnya 

hasil belajar yang siswa peroleh tidak mencapai batas KKM. Misalnya 

dalam kegiatan diskusi kelompok tidak semua peserta didik berperan aktif 

dan melibatkan dirinya dalam berdiskusi, dalam satu kelompok hanya satu 

atau dua orang siswa saja yang terlibat dalam beridskusi sedangkan 

anggota kelompok yang lain hanya menyimak saja, dengan demikian bisa 

disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam berdiskusi kelompok masih 

rendah dan kurang memuaskan. 



6 
 

 
 

Pasifnya siswa dalam proses pembelajaran merupakan masalah 

dalam pembelajaran karena guru jadi tidak mengetahui apakah siswa diam 

karena dia telah mengerti pelajaran yang diajarkan atau belum. Hal ini 

dikarenakan keaktifan merupakan salah satu indikasi penilaian proses 

belajar mengajar. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan Sudjana 

(2013:61), yang menyatakan bahwa penilaian proses belajar mengajar 

terutama adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti 

proses belajar-mengajar. Keaktifan siswa sering dikaitkan dengan hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa.  Oleh sebab itu dibutuhkan  inovasi baru 

di mana guru harus bisa memberikan model pembelajaran yang baru yaitu 

model pembelajaran aktif, inovatif dan kreatif yang bisa membuat siswa 

senang dalam mengikuti pembelajaran serta dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran.  

Oleh karena itu diperlukan inovasi pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran bervariasi, menarik, melibatkan peserta 

didik secara aktif, menyenangkan, meningkatkan aktifitas dan tanggung 

jawab peserta didik secara individual maupun secara kelompok. Salah 

satunya dengan menerapkan model, Ely Gerlach dalam (Boediono 

2013:5), menyatakan bahwa model pembelajaran memegang peranan 

penting dalam proses belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Model pembelajaran Talking Chips merupakan alternative tindakan untuk 

memecahkan masalah yang diterapkan dalam upaya meningkatkan 

keaktifan pembelajaran sekaligus peningkatan hasil belajar peserta didik. 



7 
 

 
 

Menurut  Lie dalam Darmadi (2017:369) Model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips pada dasarnya adalah untuk menyalurkan 

pandangan atau pendapat siswa dalam situasi pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips merupakan salah satu tipe 

model pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggota 

kelompoknya mendapatkan kesempatan yang sama untuk memberikan 

kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota 

kelompok. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto dan Asto (2015)  dengan 

judul Pengaruh Metode Pembelajaran Tipe Talking Chips terhadap Hasil 

Belajar Siswa pada Kompetensi Dasar Memahami Model Atom Basah 

Semi Konduktor di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto.  menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chips lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ningsih (2018) dengan judul Pengaruh Keaktifan 

Siswa Terhadap Hasil Belajar Ekonomi  Kelas X Di Sman 2 Gunung 

Sahilan dengan hasil Keaktifan siswa berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar.  Maka artinya semakin tinggi keaktifan  siswa maka semakin 

tinggi pula hasil  belajar pada mata pelajaran ekonomi. 

Berdasarkan masalah di atas, peneliti mengusulkan suatu model 

pembelajaran kooperatif yang mungkin mampu memberikan kontribusi 

bagi guru ekonomi dalam membangun proses pembelajaran yang 
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menyenangkan dan siswa yang aktif dalam belajar. Pembelajaran 

kooperatif meruppakan pembelajaran yang melibatkan peserta diidk untuk 

aktif. Karenan dalam pembelajaran kooperatif siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk berpendapat sehingga  peserta didik dapat menjadi lebih 

aktif. Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif menjadikan sisiwa 

lebih aktif dan fokus kepada pembelajaran yang berlangsung (Hasanah dan 

Himami,2021:2). Adapun salah satu model pembelajaran tersebut ialah 

model pembelajaran kooperatif tipe talking chips. Peneliti tertarik dengan 

model ini karena adanya interkasi semua siswa dalam proses belajar 

sehingga membangkitkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran ekonomi di kelas. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

memilih topik dengan judul skripsi:  Perbandingan Pembelajaran 

Kooperatif Talking Chips dengan Konvensional dan Keaktifan Siswa 

terhadap Hasil Belajar Ekonomi SMA N 1 Kecamatan Guguak Lima 

Puluh Kota  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dalam 

penelitian ini masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Pembelajaran yang disampaikan masih bersifat verbalistik atau 

hafalan.  

b. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi 

c. Penyampaian materi hanya dengan metode konvensional. 
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d. Siswa belum terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

dalam mata pelajaran ekonomi. 

e. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang penulis lakukan lebih terfokus dan terarah, 

maka penulis membatasi masalah penelitian ini pada perbandingan model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips dengan konvensional dan 

keaktifan belajar siswa  terhadap hasil belajar Ekonomi Kelas XI SMA N 

1 Kecamatan Guguak Lima Puluh Kota. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan  suatu 

masalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif talking chips dengan konvensional 

pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI SMA N 1 Kecamatan 

Guguak kabupaten Lima Puluh Kota? 

b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang lebih aktif 

dengan siswa yang kurang aktif  pada mata pelajaran ekonomi 

siswa di kelas XI SMA N 1 Kecamatan Guguak kabupaten Lima 

Puluh Kota? 

c. Apakah terdapat interaksi model pembelajaran kooperatif  talking 

chip dan konvensional dengan keaktifan siswa kelas XI SMA N 1 

Kecamatan Guguak kabupaten Lima Puluh Kota? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan judul dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

dengan  konvensional pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI 

SMA N 1 Kecamatan Guguak kabapaten Lima Puluh Kota. 

b. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang lebih aktif 

dengan siswa yang kurang aktif pada mata pelajaran ekonomi 

siswa di kelas XI SMA N 1 Kecamatan Guguak kabupaten Lima 

Puluh Kota  

c. Untuk mengetahui interaksi penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe talking chip dan konvensional dan keaktifan siswa 

kelas XI SMA N 1 Kecamatan Guguak kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan mafaat yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan model pembelajaran. 

b. Mengembangkan desain pembelajaran ekonomi yang berkaitan 

dengan penggunaan model Kooperatif Talking Chips. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Memberikan masukan bagi guru ekonomi, dalam menerapkan 

model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Memberikan masukan kepada SMA N 1 Kecamatan Guguak Lima 

Puluh Kota dalam rangka pembinaan guru untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran ekonomi. 

c. Memberikan informasi bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai model pembelajaran. 


